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Pendahuluan
o Perawat memiliki tanggung jawab yang besar sebagai tenaga medis, untuk dapat merawat serta

mendampingi pasien. Profesi ini memerlukan kesiapan fisik dan mental yang optimal. Tingginya 
beban kerja serta tuntutan untuk bekerja sesuai dengan standar pelayanan rumah sakit seringkali
menjadi sumber tekanan tersendiri. Akibatnya, tidak sedikit perawat yang mengalami stres dan 
kelelahan emosional. Jika tidak dikelola dengan baik, kondisi ini dapat berkembang menjadi 
burnout yang berdampak negatif terhadap kinerja dan kualitas layanan keperawatan.

o Burnout, menurut Maslach (2001), merupakan respons negatif yang muncul akibat stres 
berkepanjangan di lingkungan kerja, yang ditandai oleh kelelahan emosional, mental, dan fisik. 
Kondisi ini, yang dipicu oleh tekanan terus-menerus, juga dapat menyebabkan perasaan putus 
asa, penurunan fungsi kognitif, serta rasa tidak berdaya.

o Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, ditemukan fenomena perawat di rumah sakit 
swasta Kabupaten Sidoarjo mengalami burnout. Survei awal yang melibatkan 35 perawat 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami gejala burnout. Sebanyak 47% 
menunjukkan kecenderungan kelelahan emosional, 19% mengalami depersonalisasi, dan 34% 
mengalami penurunan pencapaian prestasi pribadi. Secara umum, tingkat burnout yang dialami 
berada pada kategori sedang.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah terdapat pengaruh negatif antara self efficacy dan 

hardiness secara simultan pada burnout ?

2. Apakah terdapat pengaruh negatef antara self efficacy terhadap

burnout?

3. Apakah terdapat pengaruh negatif antara hardiness terhadap

burnout?
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Metode
Jenis Penelitian

Teknik Analisis Data

Teknik Pengumpulan

Data

Kuesioner, menggunakan skala

likert dengan 4 pilihan jawaban : 

sangat sesuai (SS), sesuai (S),  tidak

sesuai (TS) sangat tidak sesuai (STS)

Perawat Rumah Sakit Swasta kota

Sidoarjo

Kuantitatif Korelasional

Populasi

Regresi Liniear Berganda dengan

bantuan software IBM SPSS 30.0 for 
Windows

Sampel 161 Orang



5

Metode
Alat Ukur Menggunakan 3 jenis alat ukur:

1. Skala Effikasi : General Self Efficacy 

(GSE) disusun oleh Kapu (2020) 

berdasarkan 3 aspek : magnitude, 

Generality, dan Streght.
2. Skala Hardiness : Occupatonal

Hardiness Questionnare diadopsi dari

Yulhaida (2018) berdasarkan 3 aspek : 

Komitmen, kontrol dan Tantangan.

3. Skala Burnout: Maslach Burnout 

Inventory-Human Services Survei (MBI-

HSS) yang diadopsi dari Milsa (2024) 

berdasarkan tiga aspek: kelelahan

emosional, depersonalisasi dan 
penurunan pencapaian prestasi
akademik.
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HASIL
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Hasil 

Hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) = 0.200 > 0.05. Artinya
data yang dihasilkan berdistribusi normal. Tabel diatas membuktikan bahwa asumsi normalitas
sudah terpenuhi dan dapat dilakukan analisis lebih lanjut.
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Hasil 

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa terdapat adanya hubungan dari variabel self-efficacy dan 
hardiness terhadap burnout. Tabel diatas menunjukkan nilai sig. Linierity sebesar <0.05. Artinya
model regresi bisa digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel

Berdasarkan hasil uji diatas bahwa tidak terjadi multikolinearitas (VIF = 1,213; tolerance = 0,824),
Artinya tidak ditemukan hubungan sangat berpengaruh terhadap variabel prediktor. Artinya
tidak terjadi multikolinieritas, sehingga dapat dilakukan analisis lebih lanjut.
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Hasil 

Hasil analisis one way Anova menunjukkan bahwa self-efficacy dan hardiness secara simultan 
mempengaruhi burnout (F(3,00) = 62,778; p<,001). Artinya ditemukan bahwa self-efficacy dapat 
menimbulkan dampak terhadap burnout.

Tabel uji diatas menunjukkan hasil uji regresi linier berganda bahwa self-efficacy dan hardiness
bersama-sama menyumbangkan nilai efektif  sebesar 44,3% terhadap burnout (R2 = .443) dan 
55,7% sumbangan efektif lainnya disebabkan oleh variabel lain.
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Hasil 

Hasil uji parsial (uji t) membuktikan variabel self-efficcay berpengaruh terhadap burnout (t = -8.609; p =
< 0.001), di mana semakin tinggi self-efficacy yang diterima, semakin rendah tingkat burnout yang
dialami individu. Selain itu, hardiness juga berpengaruh terhadap burnout (t = -2.900; p = 0.004), yang
menunjukkan apabila tingkat hardiness individu tinggi, maka tingkat burnout menjadi rendah.

Berdasarkan tabel diatas ditemukan bahwa tidak adanya perbedaan burnout yang signifikan terjadi
antara perawat laki-laki dengan perempuan (t[159] = 0,699; p = 0,486). Perawat laki-laki (M = 66,29; SD =
8,032) mempunyai burnout yang lebih tinggi dibandingkan perawat perempuan (M = 65,15; SD = 7,766).
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Hasil 

Tabel diatas membuktikan bahwa tidak adanya perbedaan burnout yang signifikan terjadi pada perawat yang berusia 20-
40 tahun dan 41-54 tahun (t[159] = 0,990; p = 0,324). Perawat usia 20-40 tahun (M = 65,59; SD = 7,735) memiliki tingkat 
burnout yang sedikit lebih tinggi dibandingkan perawat usia 41-54 tahun (M = 65,82; SD = 8,215)
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Hasil 

Berdasarkan hasil kategorisasi terhadap 161 responden menunjukkan bahwa Tingkat burnout pada perawat pada kategori
sedang dengan jumlah frekuensi sebesar 113 orang dengan total persentase sebesar 70%. Selanjutnya, pada Tingkat self 
efficacy pada perawat menunjukkan kategori sedang jumlah frekuensi sebesar 112 orang dengan total persentase
sebesar 69%. Lalu pada Tingkat Hardiness perawat menunjukkan dalam kategori sedang dengan jumlah frekuensi
sebesar 84%.
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Pembahasan
• Hasil uji regresi yang dilakukan pada perawat menunjukkan nilai (F = 62,778 ; p <,001). yang

mengindikasikan bahwa self-efficacy dan hardiness secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap burnout oleh karena itu, hipotesis mayor (H1) diterima. hasil uji hipotesis kedua (uji parsial)
menunjukkan bahwa nilai (t = -8.609, p < ,001). Oleh karena itu, hipotesis minor (H2) diterima dan
membuktikan bahwa self-efficacy berpengaruh negatif secara signifikan terhadap burnout. Artinya,
jika tingkat self efficacy pada perawat tinggi akan berdampak rendahnya burnout yang dirasakan,
dan sebaliknya jika tingkat self efficacy rendah maka akan semakin tinggi pula tingkat burnout
pada perawat Sementara itu, hasil uji terhadap variabel hardiness menunjukkan nilai (t = -2.900, p =
0,004). Selanjutnya, hipotesis minor (H3) diterima, yang menyatakan bahwa hardiness berpengaruh
negatif secara signifikan terhadap burnout. Artinya, apabila tingkat hardiness pada perawat tinggi
akan berdampak pada rendahnya burnout yang dirasakan. Sebaliknya, jika tingginya hardiness
akan menyebabkan tingginya tingkat burnout yang dirasakan.

• Hasil analisis independent T-Test menunjukkan bahwa tidak adanya hasil signifikan burnout di tinjau
dari jenis kelamin dan umur. Namun penyebab utama burnout terjadi dalam lingkungan kerja, yaitu
Ketidaksetaraan dalam lingkungan kerja. Apabila organisasi tidak dapat menerapkan beban tugas
dan target yang sama, maupun jenjang karir membedakan gender, maka pegawai akan
mengalami burnout.
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Pembahasan
• Dalam hasil penelitian menunjukan Tingkat self efficacy, hardiness dan burnout pada perawat

cenderung sedang atau cukup baik. Namun, masih terdapat perawat dengan self-efficacy dan 
hardiness rendah serta burnout yang tinggi, yang memerlukan perhatian lebih dari pihak rumah sakit 
guna mencegah dampak negatif terhadap kesejahteraan perawat dan kualitas pelayanan yang 
diberikan. 

• Penelitian ini menyoroti bahwa self-efficacy dan hardiness berperan dalam mengurangi burnout
pada perawat. Self-efficacy membantu perawat lebih percaya diri dalam menghadapi tekanan 
kerja, sehingga mereka dapat mengatur stres dengan lebih baik, menyelesaikan tugas secara 
efektif, dan tetap termotivasi dalam pekerjaannya. Dengan keyakinan terhadap kemampuannya 
sendiri, perawat lebih siap menghadapi tantangan tanpa merasa terbebani secara emosional. 
Sementara itu, hardiness berperan sebagai benteng psikologis, memungkinkan perawat untuk 
bertahan dalam situasi kerja yang penuh tekanan, tetap fokus pada tujuan, serta mengembangkan 
sikap positif terhadap tantangan. Perawat dengan hardiness yang tinggi tidak mudah menyerah 
saat menghadapi kesulitan, melainkan melihatnya sebagai kesempatan untuk berkembang dan 
memperkuat daya tahan mental
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Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai pengaruh efikasi diri dan hardiness dengan
burnout pada perawat memiliki beberapa manfaat penting, 
yaitu:

1. Peningkatan kesejahteraan perawat

2. Pengembangan program pelatihan

3. Kebijakan organisasi yang lebih baik

4. Penelitian lanjutan yang berkaitan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi burnout pada perawat

5. Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan
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